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RINGKASAN/ SUMMARY

Kegiatan Lesson Study (LS) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah. Kegiatan ini  dilaksanakan di MAN 1 Malang yang telah melaksanakan kurikulum 2013 namun masih kurang optimal. Penyajian materi matematika lebih menggunakan pembelajaran langsung (direct learning), yaitu siswa menerima informasi atau pengetahuan dari guru. Siswa kurang mencari atau mengkonstruk pengetahuan sendiri. Realisasi kegiatan Lesson Study di MAN 1 Malang akan dapat terwujud apabila ada stimulus dari lembaga perguruan tinggi. Program studi pendidikan matematika yang berada dibawah naungan FKIP UMM yang telah mempunyai pengalaman dalam kegiatan Lesson Study di perguruan tinggi maupun di SMA (khususnya SMA Negeri 2 Batu, SMA Muhammadiyah 1 Batu, SMA Negeri 7 Malang, dan SMPN 06 Batu) telah bekerjasama dalam kegiatan Lesson Study di MAN 1 Malang. Hasil kegiatan Lesson Study ini yaitu dapat membantu meningkatkan inovasi pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan koneksi matematis siswa melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, kegiatan LS ini menghasilkan adanya terintegrasi konsep-konsep inovasi pembelajaran di perguruan tinggi dengan kegiatan riil di sekolah. dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika MAN 1 Malang. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa mampu menggunakan membuat koneksi matematis antar materi matematika, antara matematika dengan subjek lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan Lesson study ini adalah tersusunnya artikel yang dapat dimuat dalam jurnal ilmiah nasional maupun internasional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan oleh pendidikan. Pendidikan Pendidikan dialami oleh manusia sepanjang hayat dan melalui berbagai kejadian dalam hidup. Suatu negara dapat berbangga apabila mempunyai kualitas pendidikan yang tinggi. Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas pula. SDM yang berkualitas mempunyai peran penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas. Hal ini dikarenakan SDM merupakan pelaku utama dalam menjalankan pendidikan. Pembelajaran di sekolah yang berkualitas merupakan komponen utama dalam mencetak SDM yang berkualitas. Di sekolah, berbagai mata pelajaran diajarkan pada siswa, salah satunya adalah matematika. Pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan mengkoneksikan materi matematika dengan permasalahan sehari-hari (Siahaan, 2012). Hal ini juga sesuai dengan Peraturan Menteri Penddikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 terdapat karakteristik matematika dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu adanya keterkaitan antara materi satu dengan lainnya. Hal ini berarti, terdapat koneksi antara materi yang diajarkan dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu aspek yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan koneksi matematis. 
Selama 20 tahun, National Council of Teaching Mathematics (NCTM) telah merekomendasikan pembelajaran dimana guru memfasilitasi siswa untuk mengenal dan menggunakan koneksi diantara ide-ide matematika. Koneksi erat kaitannya dengan pengertian (understanding, comprehension), seperti yang dikemukakan oleh Fisher (Mhlolo, 2012), “Making connection is the way we create an understanding.” Jadi menurut Fisher, membuat koneksi adalah cara kita menciptakan pengertian. Hal senada juga dikemukakan oleh Daniels dan Anghileri (Ruspiani, 2000), “understanding means making connection.”, mengerti berarti membuat koneksi. Kedua pendapat ini menunjukkan hubungan timbal balik antara koneksi dan pengertian. Hal ini berarti, untuk bisa melakukan koneksi terlebih dahulu harus mengerti dengan permasalahannya, sebaliknya untuk bisa mengerti permasalahan harus mampu membuat koneksi dengan topik-topik yang terkait. 
Berdasarkan klasifikasi NCTM mengenai koneksi matematis (Stylianou, 2013), siswa diharapkan mampu:
a. mengenal representasi yang ekuivalen dari konsep yang sama
b. mengenal hubungan prosedur satu representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen
c. menggunakan dan menilai koneksi beberapa topic matematika
d. menggunakan dan menilai koneksi antara matematika dan disiplin ilmu lainnya
Salah satu alternatif pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi adalah strategi pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Selcuk (2010: 711) strategi pembelajaran PBL merupakan strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan menjadi percaya diri dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran PBL dapat mendorong siswa aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.  
Strategi pembelajaran PBL memiliki keunggulan yaitu dalam pembelajarannya melatih siswa untuk bisa berpikir logis dan terampil berpikir rasional dalam memecahkan suatu masalah. Karakteristik dalam pembelajaran PBL Sumarji (2009: 130) yaitu: (1) pembelajaran bersifat student centered, (2) pembelajaran pada kelompok-kelompok kecil, (3) guru berperan sebagai fasilitator dan moderator, (4) masalah menjadi fokus, (5) informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri (self directed learning). 
Keunggulan PBL yaitu pembelajaran berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. Langkah-langkah yang digunakan untuk pembelajaran dapat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, pembelajaran yang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula pada pembelajaran begitupun sebaliknya. Han (2005) mengungkapkan bahwa langkah-langkah PBL yaitu: tahap pertama orientasi siswa pada masalah, tahap kedua mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap ketiga membimbing penyelidikan individu dan kelompok, tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan tahap yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Artinya langkah-langkah yang digunakan dalam strategi pembelajaran PBL dapat memberikan pengaruh yang baik dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Masalah yang digunakan dalam PBL yaitu persoalan matematika yang dapat mengaitkan atau dibuat koneksi antar topic matematika maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Sekolah MAN 1 Malang telah melaksanakan kurikulum 2013, namun masih kurang maksimal. Beberapa pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika masih menggunakan metode drill soal sehingga kurang adanya koneksi matematis pada siswa baik dari segi antar konten matematika maupun dengan mata pelajaran lainnya. Penyajian materi matematika lebih menggunakan pembelajaran langsung (direct learning), yaitu siswa menerima informasi atau pengetahuan dari guru. Siswa kurang berpengalaman dengan koneksi matematis sehingga siswa hanya dapat mengaplikasikan rumus tanpa mengetahui aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasar kegiatan Magang yang dilakukan di MAN 1 Malang, pembelajaran di MAN 1 Malang masih menggunakan soal-soal prosedural. Siswa belum dapat memaknai permasalahan dan kaitannya dengan kegiatan sehari-hari. Guru dalam pembelajaran juga belum membelajarkan koneksi matematis kepada siswa. Hal ini mengakibatkan siswa masih belum paham manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran langsung tersebut juga menjadikan siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran lebih terpusat pada guru, yaitu guru lebih banyak menyampaikan informasi pengetahuan matematika melalui ceramah. tanya jawab, dan latihan soal. Jika siswa dihadapkan pada masalah matematika, siswa akan kebingungan dengan penggunaan rumus yang tepat. Pembelajaran seperti ini kurang mengoptimalkan penalaran siswa. Siswa kurang mengetahui kebermanfaatan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan kurang melibatkan diri dalam masalah matematika. Hal ini berarti, untuk meningkatkan proses pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa mempunyai kemampuan koneksi matematis yang bagus dalam menyelesaikan permasalahan matematika, dapat dilakukan melalui kegiatan Lesson Study. 

A. Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan Lesson Study adalah untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah.

B. Sasaran
Pembelajaran matematika di kelas X dan kelas XI MAN 1 Malang.

C. Hasil Yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dalam kegiatan Lesson Study ini adalah :
1) kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika di MAN 1 Malang meningkat.
2) Kemampuan penyelesaian masalah siswa dalam proses pembelajaran meningkat


BAB II
METODE DAN REALISASI PELAKSANAAN PROGRAM

A. Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan LS dilaksanakan selama Bulan September 2017 di MAN I Malang. Waktu dan tempat kegiatan LS meliputi kegiatan Plan, Do, See dirinci sebagai berikut:

Waktu pelaksanaan kegiatan LS dipaparkan pada Tabel 2.1
	No.
	Tanggal pelaksanaan
	Kegiatan
	Tempat
	Penanggung jawab

	1
	Jumat, 2 Maret 2017
	Perijinan dan koordinasi awal dengan sekolah mitra
	MAN 1 Malang
	Marhan Taufik, M.Si.

	2
	Jumat, 1 September 2017
	Sosialisasi Lesson Study dan penjadwalan
	MAN 1 Malang
	Dr.Siti Inganah, M.M., M.Pd

	3
	Jumat, 8 September 2017
	PLAN-DO-SEE I di Kelas X MIA 2
PLAN-DO-SEE II di Kelas X MIA 1
	MAN 1 Malang
	Prof. Yus Mochamad Cholily, M.Si.

	4
	Jumat, 22 September 2017
	PLAN-DO-SEE III di Kelas XI IPS 1
PLAN-DO-SEE IV di Kelas XI IPS 2
	MAN 1 Malang
	Siti Khoiruli Ummah, M.Pd.


	
B. Agenda dan Uraian Kegiatan
	No.
	Tanggal Pelaksanaan
	Uraian Kegiatan
	Penanggung jawab

	1
	Januari-Februari 2017
	Pembuatan Proposal
	Prof. Dr. Yus Mochamad Cholily, M.Si.

	2
	24 Februari 2017
	Presentasi pengajuan proposal
	Dr. Siti Inganah, M.M., M.Pd

	3
	13 Maret 2017
	Sosialisasi Lesson Study di MAN 1 Malang
	Marhan Taufik, M.Si.

	4
	1 September 2017
	Penjadwalan LS dan penandatanganan MoU
	Siti Khoiruli Ummah,M.Pd

	5
	8 September 2017
	Plan I Do I, See I di Kelas X MIA 2 Pukul 06.45 – 09.00
	Prof. Dr. Yus Mochamad Cholily, M.Si.

	6
	8 September 2017
	Plan II, Do II, See II di Kelas MIA 1 Pukul 13.00 – 15.15
	Dr. Siti Inganah, M.M., M.Pd

	7
	22 September 2017
	Plan III Do III, See III di Kelas XI IPS 1 Pukul 06.45 – 09.00
	Marhan Taufik, M.Si.

	8
	22 September 2017
	Plan IV, Do IV, See IV di Kelas XI IPS 2  Pukul 13.00 – 15.15
	Siti Khoiruli Ummah,M.Pd

	9
	16 September 2017
	Rekap hasil penelitian
	Prof. Dr. Yus Mochamad Cholily, M.Si.

	10
	23 September 2017
	Analisis Data berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran berbasis masalah dan kaitannya dengan peningkatan koneksi matematis siswa
	Dr. Siti Inganah, M.M., M.Pd

	11
	Minggu I-III Oktober 2017
	Penyusunan laporan akhir
	Marhan Taufik, M.Si.

	12
	Minggu IV Oktober 2017
	Pembuatan Artikel Ilmiah dan penentuan tujuan publikasi jurnal internasional
	Siti Khoiruli Ummah,M.Pd


	
C. Mekanisme Pelaksanaan 	
Kegiatan Plan-Do-See dalam setiap siklus dan dilakukan 4 kali siklus secara paralel.
Kegiatan Plan meliputi:
a. Tim LS berkolaborasi merencanakan pembelajaran yang mencakup perangkat pembelajaran.
b. Tim menentukan guru/dosen model yang akan mempraktekkan pembalajaran, moderator, observer, notulis dan dokumentator.
c. Tim memantabkan fokus pembelajaran yang telah disepakati bersama.
d. Tim melakukan diskusi untuk memperoleh masukan dari perangkat pembelajaran
e. Tim melakukan revisi perangkat pembelajaran sesuai saran dan masukan dari peserta diskusi.
f. Tim menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran (Do).
Kegiatan Do meliputi:
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disepakati.
b. Peserta didik diupayakan dapat belajar dalam suasana yang wajar dan natural
c. Observer mangamati langkah-langkah proses pembelajaran sesuai dengan skenario.
d. Observer mengamati secara teliti dan mengisi lembar observasi kegiatan pembelajaran (peserta didik, pendidik, dan lingkungannya).
Kegiatan See meliputi:
a. Tim melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan dengan diskusi, dimulai dari guru model menyampaikan kesan dan pesan tentang praktik pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Observer memberikan komentar tentang hal-hal yang baik selam kegiatan pembelajaran.
c. Observer memberikan komentar tentang hal-hal yang kurang baik disertai bukti-bukti dan langkah-langkah solusinya.
d. Tim menemukan praktik baik yang sudah dilakukan oleh guru model sebagai best practices.
e. Kegiatan dilanjutkan pada siklus berikutnya berdasarkan hasil refleksi.





D. Unsur yang terlibat 
	
	No.
	Nama
	Keterlibatan

	1
	Drs. Mohammad Husnan, M.Pd.
	Kepala Sekolah

	2
	Erni Qomaria Rida
	Wakil Kepala Sekolah bidang kerjasama (koordinator LS di MAN 1 Malang)

	3
	Arlis Y. Zubaidah
	Guru matematika (observer)

	4
	Lely Pancaratna
	Guru matematika (observer)

	5
	Siti Aisyah
	Guru matematika (observer)

	6
	Erlangga
	Guru matematika (observer)

	7
	Siti Nurul Syarifah
	Guru model kelas X MIA 1 dan X MIA 2

	8
	Nur Hidayah
	Guru matematika (observer)

	9
	Nisfuana
	Guru model kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2

	10
	Nisma Nifqatun Nukma
	Mahasiswa (observer)

	11
	Anandari Ghanes Swari
	Mahasiswa (notulen diskusi plan dan see)

	12
	Fahmy Adi Putra
	Mahasiswa (Operator dan dokumentasi)

	13
	Singgih Lukmawan
	Mahasiswa (analisis data plan-do-see I)

	14
	Devinta
	Mahasiswa (analisis data plan-do-see II)

	13
	Wahyu Yuvita T.R
	Mahasiswa (analisis data plan-do-see III)

	14
	Shafira Devi Rose
	Mahasiswa (notulen diskusi plan dan see)

	15
	Mahabattam Minny
	Mahasiswa (observer)

	16
	Moch. Eko Julianto
	Mahasiswa (Operator dan dokumentasi)

	17
	Ferry Kurniawan
	Mahasiswa (analisis data plan-do-see IV)







BAB III
PEMANFAATAN ANGGARAN

	No
	Komponen
	Biaya yang Diusulkan (Rp)

	1
	Honorarium


	4.400.000

	
	a. Ketua, 
	

	
	b. Anggota, 
	

	
	c. Kepala Sekolah, 
d. Guru model, 
e. Koordinator penjadwalan, 
f. Observer (guru)  
g. Akomodasi 
h. 
i. 
	

	2
	Bahan habis pakai dan peralatan 
	4.400.000

	
	a. ATK dan media pembelajaran,4 x Rp500.000 = Rp2.000.000
	

	
	b. Perawatan laptop dan printer, 4 x Rp200.000 = Rp800.000
	

	
	c. Internet, 8 x Rp 200.000 = Rp1.600.000
	

	
	
	

	4
	Perjalanan
	1.950.000

	5
	Publikasi
a. Pembuatan proposal Rp 250.000,00
b. Seminar hasil, Rp 250.000,00
c. Laporan, Rp 250.000,00
Publikasi, Rp 3.000.000,00
	3.750.000

	Jumlah
	14.500.000





BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil yang telah dicapai 
	Observasi awal dilaksanakan pada Hari Jumat Tanggal 2 Maret 2017. Sebelum observasi awal berlangsung, tim LS meminta ijin untuk mengimplementasikan pengabdian sesuai proposal yang disusun. Pihak sekolah menginginkan adanya MoU antara Program Studi Pendidikan Matematika dengan MAN 1 Malang agar terjadi keberlanjutan program pengembangan pembelajaran dan transfer ilmu dari LPTK dan sekolah. Secara teknis, LS memerlukan minimal 4 kali pertemuan. Akan tetapi, pihak sekolah menetapkan 4 pertemuan dan 1 pertemuan untuk sosialisasi LS. Sekolah juga telah menetapkan bahwa kelas yang mengikuti kegiatan LS adalah Kelas X dan Kelas XI. Hal ini dikarenakan Kelas XII telah siap mengikuti UN. Tim LS menyampaikan bahwa fokus penelitian adalah adanya permasalahan di setiap pertemuan. Guru matematika di MAN 1 Malang berjumlah 9 orang termasuk wakil kepala sekolah dan kepala sekolah. Implementasi LS selanjutnya yaitu menentukan sosialisasi LS di MAN 1 Malang pada Tanggal 7 -13 Maret 2017. Adapun bukti pelaksanaan observasi dan perijinan dapat dilihat pada Gambar 4.1

[image: ]
		Gambar 4.1 Observasi awal dan perijinan

	Sosialisasi LS dilaksanakan di MAN 1 Malang dengan dihadiri 6 guru dan kepala sekolah. Guru antusias dalam memperhatikan pengarahan LS oleh ketua tim LS. Pengarahan LS berkaitan dengan tujuan pengabdian yaitu mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan koneksi matematis siswa. Secara khusus, penjelasan berkaitan dengan sintaks pembelajaran berbasis masalah yang disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Fase Pembelajaran Berbasis Masalah
	Fase
	Indikator
	Perilaku Guru

	1
	Orientasi siswa pada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang diperlukan dan memotivasi siswa yang terlibat pada aktivitas pemecah masalah

	2
	Mengorganisasi siswa untuk belajar
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

	3
	Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil kary
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya.

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.


Kemudian penjelasan tentang LS yag akan dilaksanakan sebanyak 4 siklus dengan tujuan pelaksanaan LS. Ketua tim LS secara teknis menyampaikan apa saja yang harus dilakukan guru pada kegiatan Plan, Do, dan See. Kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Sosialisasi Lesson Study di MAN 1 Malang

	Lesson Study yang semula dijadwalkan pada minggu keempat Bulan Maret terhambat oleh kegiatan sekolah yaitu UN. Setelah itu, guru matematika MAN 1 Malang diharuskan konsentrasi pada akreditasi sekolah. Kemudian, sekolah disibukkan dengan kegiatan penerimaan siswa baru yang langsung dilanjutkan dengan pondok ramadhan. Hambatan selanjutnya di Bulan Agustus yaitu adanya kegiatan kemerdekaan di sekolah. Hal ini mengakibatkan kegiatan LS tertunda sampai Bulan September 2017. Kegiatan LS disepakati untuk dilaksanakan pada 4 kelas yang berbeda dengan 2 jenjang yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan alasan kemenarikan mengamati kelas yang berbeda karakternya. Kesepakatan akhir dari penjadwalan LS diperoleh pelaksanaan LS pada minggu pertama Bulan September 2017 di Kelas X MIA.
	Kegiatan Plan I dilaksanakan pada Tanggal 8 September 2017 ruang rapat kepala sekolah pukul 06.15 – 07.00. Kegiatan Plan I bertujuan untuk kesiapan guru model dan observer untuk melaksanakan pembelajaran. Kesiapan guru sangat baik dibuktikan dengan tersusunnya perangkat pembelajaran yang lengkap. Perangkat pembelajaran yang disiapkan guru antara lain RPP, Unit Kegiatan Belajar sebagai LK, teknik evaluasi, tes formatif, lembar kegiatan pembelajaran, dan lembar observasi pengembangan kompetensi guru melalui LS. Kegiatan Plan I dihadiri oleh 7 guru matematika dan melibatkan 3 mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika. Saat diskusi berlangsung, perangkat pembelajaran guru masih belum mengarah pada sintaks pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dapat dilihat pada RPP yang dikembangkan belum memuat sintaks pembelajaran berbasis masalah. Guru kemudian menyepakati bahwa pelaksanaan DO I di Kelas X MIA 2 pada pukul 07.00.
	Kegiatan Do I dilaksanakan pada Tanggal 8 September 2017 dengan guru model bernama Siti Nurul Syarifah di Kelas X MIA 2 pukul 06.15 – 07.00. Posisi duduk siswa dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Meja guru
Papan tulis










			Gambar 4.3 Posisi Duduk Siswa
Posisi duduk siswa yaitu diskusi berpasangan satu bangku, dimana teman satu bangku mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara bersamaan (berdiskusi) mengenai materi pertidaksamaan eksponensial. Siswa dapat merespon materi pembelajaran dengan baik, dapat menjawab pertanyaan mengenai konsep dasar eksponensial dan konsep dasar pertidaksamaan yang ditanyakan oleh guru.
Implementasi Pembelajaran berbasis masalah pada kegiatan Do I secara umum yaitu Guru memberikan aspersepsi berupa mereview materi sebelumnya. Kemudian siswa memberikan respon yang baik. Setelah itu, guru menjelaskan konsep dasar tentang pertidaksamaan dan memberikan lembar soal secara berkelompok. Soal berisi lima nomor, yaitu “Ayo Berlatih Satu” sejumlah dua soal dan “Ayo Berlatih Dua” sejumlah tiga soal. Setiap soal diberikan waktu 3 menit untuk mengerjakannya. Siswa berkelompok beranggotakan dua anak untuk memahami dan mengerjakan soal. Selanjutnya, siswa menuliskan jawaban soal di papan tulis. Guru dan murid membahas hasil pengerjaan tersebut. 




a. Kegiatan Awal/Pendahuluan
Mereview materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Kemudian mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan hari ini.
b. Kegiatan Inti
· Berkelompok 1 bangku (2 orang)
· Siswa dikenalkan dengan keterkaitan antara eksponensial dan pertidaksamaan
· Guru memberikan soal “Ayo Berlatih 1” dan “Ayo Berlatih 2” kepada siswa, dimana soal “Ayo Berlatih 1” terdapat 2 soal dan “Ayo Berlatih 2” terdapat 3 soal.
· Siswa mengerjakan soal yang telah diberikan dengan berdiskusi dengan teman satu bangku, dimana untuk setiap soal diberikan waktu 3 menit untuk mengerjakan.

c. Kegiatan Akhir
Kegiatan di akhir pembelajaran yaitu:
· Siswa menuliskan jawaban soal yang telah diberikan dengan maju ke depan untuk menulisnya di papan tulis
Guru beserta siswa mengoreksi jawaban soal yang telah ditulis di papan tulis agar soal jawaban sempurna
Bukti implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Pelaksanaan Do I

Kemampuan koneksi matematis pada Do I dapat dilihat pada Tabel 4.2

	Tabel 4.2 Deskripsi Koneksi Matematis pada Kegiatan Do I
	No.
	Aspek Pengamatan
	Penjelasan

	1. 
	Pembelajaran mengakomodsi siswa untuk membangun kemampuan koneksi matematis
	Iya, pembelajaran membangun siswa untuk memiliki kemampuan koneksi matematis antara materi pertidaksamaan dengan materi eksponensial dan pemfaktoran

	2. 
	Siswa mampu menggunakan hubungan antar topik matematika
	Iya, menghubungkan antara topik pertidaksamaan, eksponensial, dan pemfaktoran

	3. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan mata pelajaran lainnya
	Iya, mengaitkan antara topik pertidaksamaan, eksponensial, dan pemfaktoran

	4. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
	Tidak 

	5. 
	Siswa mampu mengaitkan prosedur atau strategi yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
	Iya, mengaitkan langkah-langkah penyelesaian perrtidaksamaan dengan materi yang diajarkan sebelumnya seperti pemfaktoran

	6. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan konsep yang diperoleh sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari
	Iya, mengaitkan konsep eksponensial dengan konsep faktorisasi 

	7. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan matematika dengan topik di luar matematika
	Tidak



	Kegiatan See I mereview pembelajaran pada kegiatan Do I. Kegiatan See I dipimpin oleh Ketua tim LS. Observer mengemukakan pendapat bahwa:
1. Apabila siswa melakukan kesalahan, diharapkan tidak langsung menyalahkan dan mendoktrin siswa tersebut.
2. Sebaiknya menggunakan media pembelajaran, salah satunya adalah software aplikasi geogebra.
3. Tahap pembuatan soal sebaiknya dimulai dari yang paling mudah, dan antara soal nomer ganjil dan genap memiliki keterkaitan atau kriteria yang hampir sama.
4. Plan disiapkan lebih matang lagi agar KBM berjalan dengan baik.
5. Pembelajaran sangat menarik dan antusias.
6. Apabila ada ralat, sebaiknya ditulis di papan.
7. Presentasi hasil kerja sebaiknya dari siswa dengan guru sebagai fasilitator.
8. Perlunya penggunaan bahasa indonesia selama proses pembelajaran berlangsung karena tidak semua siswa dapat memahami bahasa jawa.
9. Sebaiknya pengamatan dilakukan di kelas IPS juga.
10. Lebih menggunakan papan sebagai media pembelajaran.
11. Perlunya interaksi yang intens antara guru dan siswa.
12. Pembelajaran berjalan dengan baik dan menarik karena siswa terlihat sangat antusias dalam proses pembelajaran berlangsung.
13. Perlunya diadakan LKS (evaluasi) di setiap pertemuan guna mengukur kemampuan siswa.

Kegiatan Plan II dilaksanakan pada Tanggal 8 September 2017 ruang rapat kepala sekolah pukul 11.00 – 11.30. Kegiatan Plan II yaitu mereview pembelajaran pada kegiatan Do I. Adapun perbaikan didasarkan pada hasil diskusi pada See I. Perbaikan yang harus dilakukan yaitu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penanaman karakter siswa perlu ditekankan agar kerja sama dapat optimal.
Kegiatan Do II dilaksanakan pada Tanggal 8 September 2017 Kelas X MIA 1 pukul 13.00 – 15.15. karakter dan kemampuan siswa di Kelas X MIA 1 lebih aktif dan kerja sama yang dilakukan sangat baik. Adapun posisi duduk siswa dapat dilihat pada Gambar 4.5.


Papan tulis
Meja guru










			Gambar 4.5 Posisi duduk siswa Kelas X MIA 1
Siswa berkelompok secara berpasangan dengan teman sebangku untuk menyelesaikan Unit Kegiatan Belajar. Siswa dapat merespon materi pembelajaran dengan baik, dapat menjawab pertanyaan mengenai konsep dasar. Sebelum memasuki materi yang akan diajarkan , guru selalu mereview materi yang sudah diajarkan sebelumnya dengan memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan materi yang sudah diajarakan, guna meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
Adapun uraian pembelajaran pada kegiatan Do II adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal/Pendahuluan
Mereview materi yang sudah dijelaskan sebelumnya, serta mengaitkan konsep dasar yang dijelaskan sebelumnya dengan materi yang sedang diajarkan hari ini.
b. Kegiatan Inti
· Siswa dikenalkan dengan keterkaitan antara eksponensial dan pertidaksamaan. 
· Latihan mengerjakan soal-soal pertidaksamaan eksponen (1 soal 3 menit).
· Siswa mengerjakan soal yang telah diberikan dengan berdiskusi dengan teman satu bangku, dimana untuk setiap soal diberikan waktu 3 menit untuk mengerjakan.
c. Kegiatan Akhir
Kegiatan di akhir pembelajaran yaitu:
· Membahas hasil diskusi berkelompok dengan menuliskan jawaban dari soal yang disediakan di papan tulis, serta membahas kebenaran dari jawaban tersebut bersama guru.
· Mengukur kemampuan pemahaman diri pada kolom evaluasi.
· Bukti implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.6.
	[image: ]
(a)
	[image: ]
(b)

	[image: ]
(c)
	[image: ]
(d)


· Gambar 4.6 Kegiatan Do I (a) tujuan pembelajaran disampaikan (b) Siswa berdiskusi (c) Presentasi siswa (d) review

Deskripsi tentang kemampuan koneksi matematis siswa pada kegiatan Do II adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Koneksi Matematis pada Kegiatan Do II
	No.
	Aspek Pengamatan
	Penjelasan

	1. 
	Pembelajaran mengakomodsi siswa untuk membangun kemampuan koneksi matematis
	Konsep dasar eksponensial yang dihubungkan (dikoneksikan) dengan pertidaksamaan matematika telah dipahami dengan baik oleh siswa.

	2. 
	Siswa mampu menggunakan hubungan antar topik matematika
	Mampu menyelesaikan soal yang berhubungan dengan eksponensial dan pertidaksamaan.

	3. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan mata pelajaran lainnya
	Mampu menguatkan konsep eksponen dan konsep pertidaksamaan

	4. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
	Tidak

	5. 
	Siswa mampu mengaitkan prosedur atau strategi yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
	Ya, mampu mengaitkan pertidaksamaan dengan konsep dasar eksponensial.

	6. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan konsep yang diperoleh sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari
	Ya, mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pertidaksamaan eksponensial.

	7. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan matematika dengan topik di luar matematika
	Tidak


	
	Kegiatan See II mereview pembelajaran pada kegiatan Do II. Kegiatan See II dipimpin oleh Ketua tim LS. Observer mengemukakan pendapat bahwa:
· Menghindari memberikan doktrin kepada anak
· Perlunya penggunaan media pembelajaran agar siswa dapat mengetahui materi pembelajaran dengan tidak hanya membayangkan saja, ex: media pembelajaran geogebra
· Sebaiknya dalam pembuatan soal, soal genap merupakan soal yang berkaitan dengan soal ganjil
· Pemberian ralat sebaiknya ditulis dipapan tulis, agar siswa tidak merasa kebingungan
· Dalam pembahasan soal sebaiknya siswa ikut terlibat secara langsung
· Sebaiknya diawal pembelajaran diberikan penjelasan meteri terlebih dahulu agar siswa tidak merasa kesulitan
· Perlunya penggunaan media pembelajaran
· Perlunya penggunaan bahasa Indonesia selama proses pembelajaran berlangsung karena tidak semua siswa dapat menggunakan bahasan jawa
· Kurangnya komunikasi antar siswa saat melakukan kegiatan diskusi
· Sebaiknya setiap selesai melakukan kegiatan pembelajaran diadakan evaluasi
· Siswa sangat antusias terhadap proses pembelajaran


Bukti pelaksanaan See II dapat dilihat pada Gambar 3.7
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	Gambar 3.7 Pelaksanaan See II

Kegiatan Plan III dilaksanakan pada Tanggal 22 September 2017 ruang rapat kepala sekolah pukul 06.30 – 07.00. Kegiatan Plan I yaitu menetapkan karakter sisw ayang dituntut. Hal ini berkaitan dengan kelas homogeny di XI IPS 1 karena semua siswa merupakan siswa laki-laki. Karakter yang telah disepakati yaitu kerja keras, toleransi, tanggung jawab, dan bekerja keras menyelesaikan soal secara berdiskusi. Kesiapan guru dalam mengajar dapat dibuktikan dengan adanya angket untuk aktivitas guru yang harus diisi oleh observer.
Kegiatan Do III dilaksanakan pada Tanggal 22 September 2017 di Kelas XI IPS 1 pukul 06.45 – 09.00. Kegiatan DO III dilaksanakan pada kelas homogeny dengan 23 siswa. Posisi duduk dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Posisi Duduk Siswa (a) Klasikal (b) Diskusi

Pengelompokan siswa diatur oleh guru. Hal ini didasarkan karena guru lebih memahami karakter siswa sehingga pengelompokan dilakukan secara heterogen. Beberapa siswa dipindah tempat duduknya agar bergabung dengan teman yang mempunyai karakter berbeda.
	Materi dan soal UKB didiskusikan siswa. Guru menuntut adanya kerja sama selama diskusi berlangsung dan menyelesaikan UKB tepat waktu. Kegiatan pembelajaran selama DO III dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
Guru memberikan saran kemudian menanyakan kehadiran siswa. Guru kemudian mereview ulan materi sebelumnya. Guru membagi kelompok masing-masing beranggotakan 4 orang. Kontrak belajar dijelaskan oleh guru dan UKB dibagikan.
b. Kegiatan Inti
Guru meminta siswa berdiskusi menyelesaikan UKB dalam waktu 25 menit dan mempersilahkan bertanya apabila ada yang belum dipahami. Siswa sangat antusias dalam pembelajaran karena siswa dapat bertanya tanpa malu pada observer maupun guru. Setelah 25 menit, guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil jawabannya.Beberapa kelompok terlihat belum dapat berdiskusi dengan baik dan banyak soal yang belum terselesaikan.
c. Kegiatan Akhir
Guru menarik kesimpulan tanpa sempat melakukan posttest.
Keseluruhan kegiatan pembelajaran pada DO III dapat dilihat pada Gambar 4.7

	[image: D:\Genap 2016-2017\LS Blockgrant 2016-2017\Bu ULLI\Foto & Video\IMG20170922070745.jpg]
(a)
	[image: D:\Genap 2016-2017\LS Blockgrant 2016-2017\Bu ULLI\Foto & Video\20170922_073049.jpg]
(b)

	[image: D:\Genap 2016-2017\LS Blockgrant 2016-2017\Bu ULLI\Foto & Video\20170922_074953.jpg]
(c)
	[image: D:\Genap 2016-2017\LS Blockgrant 2016-2017\Bu ULLI\Foto & Video\20170922_072113.jpg]
(d)


Gambar 4.7 Kegiatan Do I (a) tujuan pembelajaran disampaikan (b) Siswa berdiskusi (c) Presentasi siswa (d) review

Deskripsi tentang kemampuan koneksi matematis siswa pada kegiatan Do III adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Koneksi Matematis pada Kegiatan Do III
	No.
	Aspek Pengamatan
	Penjelasan

	1. 
	Pembelajaran mengakomodsi siswa untuk membangun kemampuan koneksi matematis
	Dengan berdiskusi, siswa dapat menggali materi yang merupakan koneksi dari materi matematika lain yang relevan apabila mereka ada yang terlupa

	2. 
	Siswa mampu menggunakan hubungan antar topik matematika
	Siswa belum mampu mengoperasikan bilangan bulat sehingga kesalahan hitung masih sering terjadi

	3. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan mata pelajaran lainnya
	Tidak ada

	4. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
	Tidak

	5. 
	Siswa mampu mengaitkan prosedur atau strategi yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
	Belum mampu mengoperasikan matriks yang mempunyai ordo berbeda

	6. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan konsep yang diperoleh sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari
	Dalam satu kelompok, pasti ada yang mengingat materi sebelumnya

	7. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan matematika dengan topik di luar matematika
	Tidak


	
Kegiatan See I mereview pembelajaran pada kegiatan Do I. Kegiatan See I dipimpin oleh Ketua tim LS. Observer mengemukakan pendapat bahwa:
1. Siswa lebih semangat dibanding jika tidak LS
2. Pada waktu siswa maju (presentasi) perlu diberi penyemangat (misal: tepuk tangan)
3. Pada kegiatan diskusi ada beberapa siswa yang mengerjakan sendiri (tidak dengan kelompok)
4. Beberapa siswa belum bisa menghitung sehingga menghambat dalam menerapkan ke operasi matriks
5. Perlu peningkatan motivasi belajar agar siswa lebih semangat dalam pembelajaran
6. Pengelompokan dalam pembelajaran harusnya secara heterogen
7. Saat LS anak-anak lebih semangat belajar dibandingkan pembelajaran seperti biasa
8. Kegiatan pembelajaran sudah baik dengan diskusi kelompok
9. Lebih memperhatikan alokasi waktu
10. Saat presentasi dipilih beberapa soal yang berbeda jenis agar lebih menghemat waktu
11. Metode pembelajaran baiknya menggunakan jigsaw (saling mentransfer antar kelompok)
12. Materi prasyarat lebih ditingkatkan agar anak-anak lebih termotivasi/semangat dalam belajar
13. Siswa yang kemampuan bagus dibagi rata dalam masing-masing kelompok
14. Siswa aktif mengerjakan soal
15. Waktu siswa presentasi yang lain kurang memperhatikan
16. Siswa terlihat antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
Kegiatan See III dapat dilihat pada Gambar 4.9
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		Gambar 4.9 Pelaksanaan See III




Kegiatan Plan IV dilaksanakan pada Tanggal 22 September 2017 ruang rapat kepala sekolah pukul 11.00 – 11.30. Kegiatan Plan II yaitu mereview pembelajaran pada kegiatan Do III. Adapun perbaikan didasarkan pada hasil diskusi pada See III. Perbaikan yang harus dilakukan yaitu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Do II dilaksanakan pada Tanggal 22 September 2017 Kelas X IPS 2 pukul 13.00 – 15.15. Karakter dan kemampuan siswa di Kelas XI IPS 1 lebih aktif dan kerja sama yang dilakukan sangat baik. Adapun posisi duduk siswa dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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			Gambar 4.10 Posisi duduk siswa Kelas XI IPS 2

Siswa berkelompok beranggotakan 4 orang untuk menyelesaikan Unit Kegiatan Belajar. Siswa dapat merespon materi pembelajaran dengan baik, dapat menjawab pertanyaan mengenai konsep dasar. Sebelum memasuki materi yang akan diajarkan , guru selalu mereview materi yang sudah diajarkan sebelumnya dengan memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan operasi bilangan bulat, guna meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
Adapun uraian pembelajaran pada kegiatan Do IV adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal/Pendahuluan
Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. Guru melakukan review berupa operasi bilangan bulat.
b. Kegiatan Inti
· Guru melanjutkan materi matriks tentang operasi matriks kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok menyelesaikan UKB. Setelah diskusi kelompok, guru memanggil siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan siswa memperhatikan koreksi yang dilakukan guru di depan kelas.Pada operasi perkalian, banyak siswa kurang memahami perbedaan posisi baris dan kolom yang harus dikalikan.
a. Kegiatan Akhir
Kegiatan di akhir pembelajaran yaitu:
· Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar dan emnyimpulkan materi yang telah disampaikan.
Bukti implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Kegiatan Do IV (a) tujuan pembelajaran disampaikan (b) Siswa berdiskusi (c) Presentasi siswa (d) review

Deskripsi tentang kemampuan koneksi matematis siswa pada kegiatan Do III adalah sebagai berikut:


Tabel 4.6 Deskripsi Koneksi Matematis pada Kegiatan Do II
	No.
	Aspek Pengamatan
	Penjelasan

	8. 
	Pembelajaran mengakomodsi siswa untuk membangun kemampuan koneksi matematis
	Diskusi kelompok memungkinkan siswa membantu teman lainnya

	9. 
	Siswa mampu menggunakan hubungan antar topik matematika
	Topic yang dihubungkan adalah operasi bilangan bulat

	10. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan mata pelajaran lainnya
	Tidak ada

	11. 
	Siswa mampu mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
	Tidak

	12. 
	Siswa mampu mengaitkan prosedur atau strategi yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
	Kurang dapat karena siswa kurang mampu mengaitkan operasi bilangan bulat dengan matriks

	13. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan konsep yang diperoleh sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari
	Siswa mencoba sendiri mengalikan dua matrik yang beda ukuran

	14. 
	Mampu mengajukan ide untuk mengaitkan matematika dengan topik di luar matematika
	Tidak


	
	Kegiatan See IV mereview pembelajaran pada kegiatan Do IV. Kegiatan See IV dipimpin oleh Ketua tim LS. Observer mengemukakan pendapat bahwa:
1. Siswa lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan tetapi ada beberapa siswa masih bingung dengan materi operasi bilangan
2. Terdapat beberapa siswa yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan kelompok
3. Pembagian kelompok sebaiknya dibuat merata
4. Sebaiknya ada media pembelajaran
5. Siswa siap mengikuti pembelajaran dengan menyiapkan sumber belajar di meja masing-masing
6. Pembagian kelompok dilakukan secara acak
7. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa, namun ada satu kelompok terdiri dari 3 siswa
8. Ada kelompok yang mengerjakan soal sendiri-sendiri namun mayoritas kelompok berdiskusi bersama
9. Ada siswa yang kurang mampu dalam mengoperasikan bilangan bulat negatif
10. Waktu yang dialokasikan kurang sehingga presentasi perkalian matrik dilanjutkan pertemuan selanjutnya
11. Dikelas XI IPS 1 yang aktif hanya 4 siswa, siswa ingin belajar dengan tentor lebih banyak. Guru tidak bisa maksimal untuk mencapai target penyampaian materi karena diawal terkendala dengan mengaji sebelum pembelajaran dimulai
12. Proses pembelajaran sudah baik, dan siswa sudah aktif, tetapi ada kelompok yang satu siswa aktif sendiri sehingga teman dalam satu kelompok masih ada siswa belum mengerti dan belum memahami dan ada beberapa siswa masih bingung dan belum memahami dalam operasi matrik
13. Siswa yang maju seharusnya harus di aplouse sehingga memunculkan rasa semangat. Banyak siswa yang masih kurang memahami dalam menghitung sehingga menghambat dalam operasi matrik.  cukup hanya operasi penjumlahan dan pengurangan tapi dikaitkan dengan skalar
14. Motivasi belajar sangat kurang, hanya beberapa siswa yang masih kurang memahami. Siswa yang belum memahami siswa yang motivasinya sangat kurang sekali. Pengelompokan secara homogen. Memberikan reward pada siswa yang mampu mengajari teman-teman yang masih belum memahami atau kurang

B. Kontribusi Program dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 
dan LPTK serta perbaikan mutu guru dan dosen 	
LPTK dapat menyalurkan pengabdiannya di sekolah kemudian memungkinkan adanya transfer pengetahuan dari LPTK dengan di skeolah. Sekolah dapat mempunyai konsep baru dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini dapat:
1. memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui kegiatan kolaboratif
2. mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah 
3. mengelaborasi masalah dengan mengajukan dugaan-dugaan  
4. merencanakan penyelesaian masalah
5. memfasilitasi siswa agar dapat mengekspolarasi berbagai alternatif penyelesaian dan impikasinya 
6. mengumpulkan dan mendistribusikan informasi
7. melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan
8. membiasakan siswa untuk merefleksikan tentang efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan masalah. 

C. Kendala yang dihadapi dan Upaya yang dilakukan 	
Pengunduran waktu penelitian dari seklah dikarenakan banyaknya agenda sekolah. Upaya yang dilakukan yaitu terus menghubungi pihak sekolah untuk membicarakan kelanjutan dari program LS 
D. Tindak Lanjut Program
Tindak lanjut program yaitu adanya pengabdian kepada guru matematika untk mendampingi pemahamankonsep matematika yang benar dan sistematis sehingga dapat membuat LK sesuai urutan materi dan K-13. Selain itu, tim LS dapat mendampingi guru untuk melakukan publikasi ilmiah terkait hasil LS yang telah dilakukan.


BAB V
 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI LAMPIRAN

A. Kesimpulan 
Berdasar hasil kegiatan LS yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Keterlaksanaan kegiatan LS dapat berjalan dengan sangat baik dengan 4 siklus pada dua jenjang kelas yang berbeda. Adapun kegiatan LS yaitu Plan-Do-See dimana guru sudah terbiasa dengan kegiatan LS dan telah mempunyai lembar pengembangan kompetensi guru melalui LS. Semua guru antusias mengikuti setiap tahapan LS.
2. Keterlaksanaan pembelajaran berbasis masalah sangat baik dalam setiap fase. Guru telah menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang diperlukan dan memotivasi siswa yang terlibat pada aktivitas pemecah masalah. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya. Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.
3. Aspek kemampuan koneksi matematis dala kategor baik karena aspek koneksi matematis dalam penyelesaian masalah sehari-hari masih belum muncul di setiap pertemuan.
	
B. Rekomendasi 	
1. Perangkat pembelajaran guru
2. Lembar kegiatan pembelajaran
3. Lembar pengembangan kompetensi guru melalui LS
4. Lembar angket untuk guru
5. Hasil catatan lapangan
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